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Abstrak

Permasalahan prioritas utama yang dihadapi mitra adalah kurangnya pengetahuan pengelolaan
zakat digital dan belum adanya Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) yang dapat ditawarkan
kepada masyarakat. Sehingga solusi yang ditawarkan adalah Peningkatan kapasitas pengelolaan zakat
digital berbasis QRIS di LAZ CB Zakat. Solusi tersebut dilaksanakan dalam bentuk workshop Pengembangan
QRIS LAZ CB Zakat, workshop Fasilitator zakat digital, pembuatan QRIS LAZ CB Zakat dan pembuatan Video
Simulasi zakat digital berbasis QRIS. Secara umum pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Model
zakat digital berbasis QRIS terbagi menjadi empat tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi dan monitoring. Adapun upaya untuk keberlanjutan program adalah melalui penempatan
mahasiswa penggerak. Keberlanjutan program juga diupayakan dengan membangung kemitraan antara
Lembaga amil zakat dengan berbagai pihak yang ada di kota semarang, seperti LAZ CB Zakat, LAZ Bank
Muammalat, dan berbagai pihak yang bergerak dalam bidang pengelolaan zakat. Berdasarkan evaluasi
setelah kegiatan ditemukan bahwa ada peningkatan pengetahuan sebesar 86% tentang penggunaan QRIS.

Kata kunci: literasi, zakat digital, qris, lembaga amil zakat

Abstract

The main priority problems faced by partners are the lack of knowledge of digital zakat
management and the absence of the Indonesian Standard Quick Response Code (QRIS) that can be offered to
the public. So the solution offered is an increase in the capacity of digital zakat management based on QRIS at
LAZ CB Zakat. The solution is implemented in the form of QRIS LAZ CB Zakat Development Workshop, digital
Zakat Facilitator Workshop, making QRIS LAZ CB Zakat and making a Digital Zakat Simulation Video based
on QRIS. In general, the implementation of activities using the QRIS-based digital zakat model approach is
divided into four stages, namely the preparation stage, the implementation stage, and the evaluation and
monitoring stage. The effort for program sustainability is through the placement of student movers. The
sustainability of the program is also pursued by building partnerships between the amil zakat institution and
various parties in the city of Semarang, such as LAZ CB Zakat, LAZ Bank Muammalat, and various parties
engaged in zakat management. Based on the evaluation after the activity, it was found that there was an
increase in knowledge of 86% about the use of QRIS.
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1. PENDAHULUAN

Profil LAZ CB Zakat secara topografi berada di daerah pegunungan dengan ketinggian
411-meter, yang terletak dalam jalur provinsi menuju Kabupaten Semarang dan Kabupaten
Kendal yang merupakan daerah yang perbatasan langsung dengan Kota Semarang. Hal ini
menjadikan LAZ CB Zakat memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi
pusat zakat digital. Revolusi digital telah merambah dalam setiap sendi kehidupan masyarakat
dan telah mengubah transaksi masyarakat termasuk dalam pembayaran zakat. Tren baru ini
tentu menuntut lembaga zakat untuk beradaptasi dan mengadopsi skema-skema digital dalam
proses pengumpulan zakat agar lebih efektif dan efisien [1].

Keberadaan Indonesia sebagai negara berkembang tidak dapat lepas dari berbagai
banyaknya permasalahan ekonomi. Salah satu permasalahan nyata yang dihadapi bangsa
Indonesia adalah ketimpangan distribusi pendapatan dan kemiskinan [2]. Kemiskinan
merupakan bahaya besar bagi umat manusia kedalam berbagai tindakan kejahatan dan tindakan
kriminalitas akibat desakan ekonomi [3]. Untuk mengatasi masalah ini perlu adanya system
kesejahteraan yang berkelanjutan. Melihat problematika ini, sudah sepantasnya untuk
memperhatikan salah satu solusi yang ditawarkan oleh islam, yakni kewajiban berzakat [4].
Ketua Umum Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) mengatakan, potensi zakat di Indonesia
mencapai Rp. 217,3 Triliun setiap tahunnya [5]. Dewasa ini, perkembangan era digital semakin
berubah diikuti dengan perilaku masyarakat dalam segala aspek kehidupan [6]. Salah satu topik
yang menarik adalah penggunaan internet dan platform penggalangan dana [7].

Hal ini membuat konsep penghimpunan dana secara social berbasis digital, khususnya
dengan memanfaatkan plaftrom digital sebagai salah satu strategi komunikasi yang digunakan
untuk menarik perhatian sasaran sesuai dengan segmentasi program [8]. Terkait dengan
perkembangan digitalisasi tersebut diharapkan memberikan kemudahan terhadap masyarakat
guna menumbuhkan kesadaran dalam pembayaran zakat. Dalam UU No 38 tahun 1999 tentang
Zakat, yaitu pada Bab III Pasal 6 tentang Organisasi Pengelolaan Zakat serta Bab IV tentang
Pengumpulan Zakat, pasal 11 ayat (1) dan ayat (2) dikemukakan secara eksplisit tentang harta
yang termasuk dalam objek zakat [9].

Sehingga LAZ CB Zakat berdasarkan undang-undang tersebut, menyiratkan tentang
perlunya meningkatkan kinerja sehingga menjadi amil zakat yang professional, amanah,
terpercaya dan memiliki program kerja yang jelas dan terencana, sehingga mampu mengelola
dan menyalurkan zakat dengan baik dan terarah agar dapat meningkatkan kualitas hidup para
mustahik [10]. Dalam UU No 23 tahun 2011 disebutkan bahwa tujuan pengelolaan zakat adalah
agar mampu meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam pengelolaan zakat serta mampu
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat guna
menanggulangi kemiskinan [11].

Berdasarkan berbagai kondisi paparan diatas, bahwa pelaksanaan zakat digital,
memungkinkan menyumbang kontribusi positif bagi penghimpunan dana zakat [12]. Hal ini
disebabkan adanya kemudahan yang ditawarkan QRIS dan untuk dapat mengelola dan
menghimpun dana zakat melalui zakat digital yang masih terus dikembangkan hingga saat ini.
Oleh karena itu tim pengabdian Jurusan Ilmu Komputer FMIPA UNNES memberikan solusi
melalui penguatan Literasi Zakat Digital Berbasis Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) Bagi Lembaga Amil Zakat [13].

Permasalahan prioritas yang dihadapi oleh mitra program pengabdian kepada
masyarakat di LAZ CB Zakat adalah, kurangnya pengetahuan pengelolaan zakat digital dan belum
adanya QRIS yang dapat ditawarkan kepada masyarakat. Maka program pengabdian di LAZ CB
Zakat sangat diperlukan untuk mengembangkan dan mengoptimalkan pengelolaan
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potensi-potensi yang ada menjadi zakat digital [14]. Sehingga dapat memberikan manfaat bagi
LAZ CB Zakat dan meningkatkan penjaringan zakat melalui bidang teknologi. Selain itu,
diharapkan dengan pengembangan zakat digital dapat memberikan implikasi terhadap lembaga
amil zakat berupa penguatan dan beberapa perubahan pada pengelolaan zakat [15].

2. METODE

Pada bagian metode penerapan, uraikanlah dengan jelas dan padat metode yang
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. Hasil
pengabdian itu harus dapat diukur dan penulis diminta menjelaskan alat ukur yang dipakai, baik
secara deskriptif maupun kualitatif. Jelaskan cara mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan
kegiatan pengabdian. Tingkat ketercapaian dapat dilihat dari sisi perubahan sikap, sosial budaya,
dan ekonomi masyarakat sasaran.

Secara khusus pada program pengabdian masyarakat ini akan mengembangkan bidang
sosial, ekonomi, lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat [16]. Maka dengan konsep berbasis
pada pemberdayaan masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan dan bahkan dapat mengembangkan potensi-potensi lain yang ada di LAZ
CB Zakat (Nikmatuniyah and Marliyati, 2015). Sehingga dalam pengembangan zakat digital
tersebut [18]. Tim pengusul menggunakan pendekatan Model Pengelolaan zakat digital berbasis
QRIS [19]. Gambar 1 berikut merupakan Model Pengelolaan zakat digital berbasis QRIS yang
diterapkan dalam program pengabdian kepada masyarakat.

Penguatan Literasi Zakat digital
pada Lembaga Amal Zakat
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Gambar 1. Model pengelolaan zakat digital berbasis QRIS

Secara teknis pelaksanaan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat di LAZ CB
Zakat adalah sebagai berikut:
2.1.Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan untuk menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan mitra dan
dilanjutkan sosialisasi kepada masyarakat. Selain itu juga digunakan untuk menyusun modul
pelatihan dan juga inventarisasi kebutuhan-kebutuhan dalam pelaksanaan program [20].
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2.2.Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini meliputi semua solusi yang telah dirancang oleh Tim pengusul
bersama mitra. Berdasarkan pemetaan permasalahan prioritas dan solusi yang ditawarkan,
maka Tim Pengabdian menyusun rencana pelaksanaan program selama 6 bulan [21]. Sedangkan
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di LAZ CB Zakat menggunakan metode
pendekatan dan partisipasi mitra yang dirinci dalam Tabel 1, karena partisipasi aktif mitra akan
meningkatkan keberhasilan program [22].

Tabel 1 Metode Pendekatan dan Partisipasi Mitra

No Kegiatan Partisipasi Mitra
1  Workshop Pengembangan zakat Tim Pengelola LAZ CB Zakat
digital LAZ CB Zakat

2 Workshop Fasilitator zakat digital Tim Pengelola LAZ CB Zakat

LAZ CB Zakat

3  Pembuatan QRIS untuk pengelolaan  Tim IT LAZ CB Zakat
zakat digital

4  Pembuatan Video Simulasi QRIS Tim Humas LAZ CB Zakat

untuk pengelolaan zakat digital

2.3.Tahap Evaluasi dan Monitoring

Evaluasi dan monitoring kegiatan dilaksanakan secara bersama dengan melibatkan mitra
yang terlibat sesuai program yang dilaksanakan [23]. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur
tingkat keberhasilan program yang telah dilaksanakan. Sedangkan evaluasi menyeluruh
dilaksanakan pada akhir pelaksanaan program, sehingga dapat digunakan untuk merancang dan
mempersiapkan kegiatan pada tahun berikutnya [24]. Adapun upaya untuk keberlanjutan
program adalah melalui penempatan mahasiswa magang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdi dapat dilihat dari
ketercapaian luaran. Berdasarkan perencanaan Kkegiatan-kegiatan yang dilakukan dan
pelaksanaan kegiatan pengabdian, Peserta pengabdian mendapatkan Workshop Pengembangan
zakat digital LAZ CB Zakat, Workshop Fasilitator zakat digital LAZ CB Zakat, Pembuatan QRIS
untuk pengelolaan zakat digital dan Pembuatan Video Simulasi QRIS untuk pengelolaan zakat
digital. Kegiatan pengabdian dilakukan secara luring di tempat mitra pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peserta kegiatan pengabdian

Penggunaan QRIS cukup mudah, yakni dengan membukan dompet digital atau mobile
banking yang sudah terinstal pada handphone masing-masing. Selanjutnya scan kode QR yang
telah disediakan, kemudian masukkan jumlah nominal yang akan disedekahkan. Setelah itu akan
diminta untuk verifikasi pembayaran. Selanjutnya dana akan terhimpun pada rekening QRIS LAZ
Cerdas Bersama Semarang. Berikut adalah produk QRIS LAZ CB Zakat. Peserta pengabdian
selanjutnya melakukan praktik pembayaran zakat menggunkan QRIS. Adapun cara pembayaran
dengan beberapa dompet digital LinkAja dapat dilihat pada pada Gambar 3. Sementara hasil
lebih rinci tersedia pada lampiran.

Gambar 3. Cara pembayaran zakat menggunkan dompet digital LinkAja

Produk luaran dari kegiatan ini berupa peningkatan kualitas LAZ CB Zakat dalam hal
melakukan pembayaran zakat. Luaran berikutnya adalah publikasi di Jurnal nasional
terakreditasi sinta atau jurnal nasional ber-ISSN (Non Sinta) dan berita pada media massa
cetak/elektronik (terpublikasi) di website yang memuat pemberdayaan, waktu pelaksanaan,
nama tim pengabdi, sumber dana pengabdian, dan nama mitra masyarakat. Kuesioner
evaluasi, diberikan pada saat sebelum pelatihan dan sesudah kegiatan. Adapun kuesioner
untuk evaluasi ditunjukan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kuesioner Evaluasi

No Pertanyaan

1. Apakah anda tahu tentang QRIS?

2.  Apakah anda tahu QRIS setelah mengikuti pelatihan?

3.  Pelatihan ini memberikan kemudahan pengetahuan anda tentang QRIS?
4. Pelatihan ini menyulitkan anda memahami tentang QRIS?

5. Cara membayar zakat dengan QRIS

6. Cara mengecek pembayaran zakat dengan QRIS

7.  Perbedaan pembayaran zakat manual dan digital

8. Mengetahui cara pembayaran zakat dengan dompet digital

9. Mengetahui cara pembayaran zakat dengan internet banking
10. Menerapkan QRIS dalam pembayaran zakat digital
11. Pengetahuan baru tentang QRIS dalam pembayaran
12. Pembayaran dengan QRIS masa pandemi covid-19 efektif diterapkan

Berdasarkan evaluasi kuisioner setelah kegiatan ditemukan bahwa ada peningkatan
pengetahuan sebesar 86% tentang penggunaan QRIS dari sebelum diadakan kegiatan
pendampingan. Hasil pengukuran pengetahuan tim pegawai LAZ CB Zakat pada 30 orang
terdapat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil evaluasi sebelum dan setelah kegiatan

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di LAZ CB Zakat dilakukan berdasarkan potensi
lokal yang dimiliki. Potensi lokal yang ada di lembaga amil zakat sasaran muzakki yang beragam
dapat diberdayakan diberikan fasilitas pola penyaluran yang baru. Keterbatasan pola penyaluran
saat ini yang memahami potensi lokal menjadikan kegiatan pengabdian dibutuhkan untuk
memberdayakan masyarakat. Kegiatan yang diawali dengan sosialisasi tim kepada masyarakat
sasaran menjadi pengetahuan penting bagi masyarakat tentang potensi yang dimiliki LAZ.
Menyadarkan LAZ untuk mengenali potensi yang dimiliki efektif dilakukan melalui startegi
partisipatif. LAZ CB Zakat telah memiliki kesadaran untuk mengembangkan potensi melalui
ziswaf secara digital.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian penguatan literasi berbasis QRIS telah dilaksanakan kegiatan
pengabdian penerapan zakat digital menggunakan QRIS kepada LAZ CB Zakat, Semarang. Para
pegawai berhasil melakukan pembayaran zakat digital menggunakan QRIS. Para pegawai
diberikan pre-test dan post-test untuk mengukur dampak sebelum pengabdian dan setelah
pelatihan. Outcome-nya para pegawai mengetahui apa itu QRIS dan mampu praktik pmbayaran
menggunakan QRIS. Berdasarkan evaluasi setelah kegiatan ditemukan bahwa ada peningkatan
pengetahuan sebesar 86% tentang penggunaan QRIS.
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